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Latar Belakang

Menurut Friedman, (2010) dukungan keluarga
adalah bantuan yang diperoleh pasien dari
interaksi dengan anggota keluarga yang
menumbuhkan perasaan nyaman, aman dan
peduli terhadap pasien dalam melakukan
perawatan atau dalam memenuhi kebutuhan
pasien.

Keluarga yang mendukung juga dapat
bertindak sebagai primary caretaker yang
menggantikan peran petugas medis di
lingkungan rumah dengan melakukan
pengawasan, membantu penatalaksanaan
Perilaku perawatan diri (self  care),
memfasilitasi penatalaksanaan Perilaku
perawatan diri (self care) serta memberikan
dukungan emosional untuk membantu pasien
mencapai kualitas hidup yang lebih baik
(Mayberry & Osborn, 2012).



Lanjutan....

Hasil penelitian Primadani dan Djannah
(2023) di Puskesmas Gamping 1 Sleman
menunjukkan bahwa terdapat 30% dari
penderita DM vyang tidak mendapatkan
dukungan secara emosional, kemudian
sebanyak 38,33% pula tidak mendapatkan
dukungan informasional.

Berdasarkan  hasil  tersebut terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan kadar gula darah pada
penderita DM, yang berarti semakin baik
dukungan keluarga yang diberikan kepada
penderita DM dalam menjalankan perawatan,
maka kadar gula darah penderita DM juga
akan terkontrol dengan baik.

Sehingga buku saku ini akan menguraikan
bentuk  dukungan  keluarga  terhadap
penderita DM dan akan lebih diperdalam
pada dukungan infomasi dan emosi.
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Jenis Diabetes Mellitus

Disebabkan oleh faktor
keturunan dan membutuhkan
TYPE O] pemberian insulin setiap hari

Disebabkan oleh gaya hidup
atau sering disebut diabetes
lifestyle |TYPE 02|

Disebabkan oleh
hiperglikemia yang terjadi
selama kehamilan.

DIABETES GESTASIONAL




DUKUNGAN Apa Saja Yang

Dibutuhkan oleh
Penderita DM?

Sarafino dan Timoty (2011) membagi
dukungan sosial menjadi lima dimensi:

Dukungan emosi, suatu bentuk
dukungan yang diekspresikan melalui
perasaan positif yang berwujud empati,
perhatian dan kepedulian terhadap
individu lain.

Dukungan penghargaan, bentuk
dukungan yang diekspresikan melalui
penghargaan dan tanpa syarat.
Dukungan instrumental, dukungan
langsung dalam bentuk jasa atau
barang.

Dukungan informasi, dukungan
berbentuk nasehat atau saran.
Dukungan jaringan, dukungan yang
diperoleh dari keterlibatan dalam suatu
aktivitas kelompok yang diminati oleh
individu yang bersangkutan.




Dukungan Siapa Saja yang
Dibutuhkan oleh
Penderita DM?

Menurut Zimet dkk (1988) dukungan sosial

terbagi dalam tiga aspek, yaitu:

e Dukungan keluarga (family support)
bentuk dukungan atau bantuan yang
diberikan oleh keluarga membantu
dalam membuat keputusan maupun
kebutuhan secara emosional.

e Dukungan teman (friend support)
bentuk dukungan atau bantuan yang
diberikan oleh teman-teman dalam
kegiatan sehari-hari maupun bantuan
lainnya.

e Dukungan orang yang istimewa
(significant others support) bentuk
dukungan atau bantuan yang diberikan
oleh seseorang yang berarti dalam
kehidupan individu membuat merasa
nyaman dan merasa dihargai



Jenis Dukungan
KELUARGA

Dukungan
instrumental
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Dukungan Spiritual

Keluarga dapat
memberikan dukungan
fasilitas atau materi
misalnya dalam hal
kebutuhan makan dan
minum yang diperlukan,
termasuk keuangan atau
bantuan yang lainnya untuk
kesehatan penderita DM,
seperti istirahat,
terhindarnya penderita dari
kelelahan. Sehingga
memberikan kenyamanan
serta kedekatan.

Keluarga dapat
memberikan dukungan
spiritual dengan
memberikan dorongan
untuk beribadah dan
mendekatkan diri kepada
Tuhan Yang Maha Esa



Lanjutan....

Dukungan
Emosional

Dukungan
Infromasional

Bentuk dukungan ini
membuat pasien DM,
memiliki perasaan
nyaman, yakin
diperdulikan dan dicintai
oleh keluarga, seperti
keluarga dapat mengerti
terhadap masalah yang
sedang dihadapi atau
mendengarkan
keluhannya.

Keluarga dapat
memberikan informasi,

~saran dan arahan

terkait penyakit yang
diderita dan informasi
yang dibutuhkan
selama pengobatan



Lanjutan....
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Dukungan Finansial
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Dukungan Penilaian

Keluarga saling
memberikan bantuan
finansial saat
melakukan pengobatan,
berbelanja atau
bergantian dalam
membayar kebutuhan.

Keluarga dapat
memberikan umpan
balik untuk
membimbing, dan
menengahi pemecahan
masalah diantaranya
memberikan support,
penghargaan, dan
perhatian.

Dari hasil penelitian Djannah dan Primadani

(2023) didapatkan

bahwa  dukungan

informasi dan dukungan emosional sangat
berperan penting dalam perawatan diri

penderita DM.



Dukungan Informasi oleh
keluarga
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menghindari terjadinya luka

Pengontrolan kadar gula
darah
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Dukungan Emosional oleh
keluarga

Manajemen perawatan diri yang menyeluruh
memungkinkan pasien untuk aktif melakukan
aktivitas sehari-hari tanpa merasa terbebani.

Dimensi emosional yang diberikan oleh keluarga
adalah :
e Mendengarkan keluhan,
e Berempati,
e Mengingatkan untuk kontrol,
e Memberikan rasa nyaman dan bebas ketika
meminta bantuan kepada anggota keluarga
e Membantu financial saat diperlukan dalam
pengobatan.

Dukungan emosional memiliki dampak positif
bagi pertumbuhan dan perkembangan keluarga.
Aspek emosional memegang peranan penting
dalam penanganan pasien DM Il. Dukungan Emosi
Positif dari Keluarga Berdampak pada Kesehatan
Psikologis dan Fisik Pasien.
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Dukungan Keluarga Yang
Perlu Ditingkatkan

Berdasarkan hasil penelitian Primadani dan
Djannah (2023) menunjukkan bahwa terdapat
beberapa aspek dukungan keluarga yang perlu
ditingkatkan, antara lain:

1.Peran keluarga dalam menjelaskan tentang
hal yang tidak jelas mengenai penyakit DM
pada anggota keluarga yang menderita DM

2.Menyediakan waktu dan fasilitas untuk
keperluan pengobatan

3.Berperan aktif untuk pengobatan dan
perawatan saat sakit

4.Mendampingi dalam perawatan

5.Memahami dan memaklumi bahwa sakit yang
dialami merupakan sebuah musibah

v5yPPORT"



Mengapa Dukungan
Keluarga itu Penting?

1.Agar gula darah pasien DM terkontrol

2.Memberikan motivasi dan keyakinan
dalam menghadapi kekhawatiran karena
penyakitnya  dan tidak merasa
dikucilkan.

3.Membantu dalam meningkatkan
keyakinan dan kemampuannya
melakukan tindakan perawatan diri.

4.Secepat mungkin dapat mengenal
terlebih dahulu jika ada gangguan
kesehatan pada anggota keluarga yang
menderita DM

5.Dapat saling membantu dalam
memberikan perawatan maupun
perhatian.

OR®



Kesimpulan

Perlu dilakukan intervensi seperti edukasi
maupun konseling kepada keluarga yang
mendampingi penderita DM baik dalam
melakukan kontrol kesehatan maupun yang
mendampingi pada saat dirumah bahwa
dukungan keluarga sangat mempengaruhi
perawatan diri dari penderita DM.

Buku ini diperuntukkan untuk keluarga dalam
mendukung perilaku perawatan diri penderita
DM. Diharapkan buku ini dapat memberikan
edukasi sehingga dapat menghambat dampak
kesehatan yang dapat timbul akibat DM.
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